Kajian Arkeologi Lanskap dalam Konteks Penelitian
Situs-Situs Neger Lama di Maluku :
Sebuab Keranghka Metodologi

Wuri Handoko

Abstrak

Kagtan arkeologl permukiman df Wikayuh Muiukn sepaws ini disrabban pada
| Kondeks situs perowikinian Negeri Lama, Pada penciitian yang fekalr berlangrang,
banyak metode pendekatan yang semesting dapal diterapdaa wntak menawal
berbagar soal budaya pemakisrnya. Saat fof Eajan avklolygl lankap semakin
- basyak menarik nrinal penelitt arkeologt. Situs megert Levsa yany smvaniny
lerlelak di perbukitan, menunfukkan bentangan vang bomopen. (el karena itu
pendekasan avksologt lanchap pensing diteraplian Kagian ui ferstamea unisk

mvelthat adarya bubungan bevpengarub antara kondisi bentangalam denpan
aktifitas budayo masyarakat, Fokuiny sntwk melibat aktfitar budaya yang

dipengaruly oleh lanvkap ataupn gofala budaya yeg berimplibod padis
pensiliban dun perubababan bemtnk lanrkap.

ord : Permukiman, lanskap, budaya

ndahuluan
, Pemukiman sebhagai tempat menetap dan melakukan aknfiras
kehidupan telah muncul sejak masa prasejarah dan berkembang hingga
kini. Pada zaman prasejamh ketdka sistem bercocok tnam mulas dikenal,
-merupakan awal manusia mulal bertempat fnggal secara menetp. Tada
s ing mulbad ada mnda-randa carn hidup menetap di suatu perkampungan
yany terdiri atas tempat- tempat tinggal sederhana yang didiami secara
elompok oleh bebernpa keluargs. Kegamn-kegiatan dalam kehidupan
purigzan terutama ditupukan womk mencukupt keburuhan bersama,
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Selain gua prasejarah, di wilayah Maluku sirus pemukiman diwakili
oleh situs negen lama. Negr' dewa merupakan suatu tempat pads masa
lampau di tempati sebagai lokasi hunian (umumaya di puncak gunung/
bukit) oleh sekelompok masyarakar dalam jangka waktu vang lama.
Kemudian pada masa sckarang umumnya tempat-tempat tersebur telah
ditinggalkan dan membentuk perkaimpungan baru yang lebih maju dan
modem (umumnya di daerah pantai). Negen-negen lama tersebat mata-
rati ditinggalkan olch pendukungnya sekirar awal-awal datangnya bangsa
asing di Maluku khususnys Belanda, Karaktensink utama unsur
permukiman negen lama pads umumnya adalah adanya tembok (pagar)
terbuat dan susunan baty vang mengelling kampung Situs permukiman
negeti lams dapar dikategorikan sebagai situs terbuka (gren sire), Wilayah
Maluku pada umumnya terdiei dan desa-desa yang lebib dikenal dengan
sebutan negen-negen adat. Negen-negen tersebur hingga sekarang pada
umumnys masth berein lokal atan mempenahankan tracisi lelohurmya dan
menerapkan sistem pemerintahan berdasarkan adar yang diwansi turun
temurun. Bahkan hampir seluruh negen atau desa yang ditempati
bermukim sckarang, pads umumnya merupakan kelanjutan pemukingan
dar negeri lama..

Sejauh ini penclinan arkeologl pada situs-sitos negeni lama,
meskipun telah banyak dilakukan, namun hasilnya tak begitu banyak yang
dapat dipetik, apalagt untuk sampai pada sebuah hasil rekosntruks:
arkeologt yang memuaskan, Kajian yang lebih luas, justru diperoleh dan
berbaga studi pustaka serta perolehan data dan berbagai laporan penelituin
terdahulu vang sangat deskrpof dan munim analiss. Masth banyak kajan
yang masih tertinggal untuk menjawab berbagal muster kebudayaan omog
Maluku, Sayang, jika data-data arkeologs yang semestnya biga digal
informasinys, dibiackan tedewat begito saja

Oleh karena situs negeri lama memuliki karakrerisak lingkungan
yaig khas dan relanf homogen, maka perluasan kajian dalam talisan i
adalah mencoba memajaki kemungkinan relevannya pendekatan yang
dikenal dalam stadi peografi vakn dewape (lanskap,bentangalam) dabum
konteks peneltian situs negen lama, Kajian ini dimaksudkan untok melihag
korelasi antara karaktenstk lingkungan dan lanskap situs dengan corak
budaya masyarahat dalam satuan ruang sosal budaya sieus negert lama,
terutama dalam bal pola hunan dun memilih ruang bunon. Kapan
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setidaknya dimaksudkan unouk menjawab berbagal kemungkinan sistem
‘budaya, baik fsik (sistem tehnologi), sosial, ekonomi maupun simbolik
{ideclogis) dapat dijejaki konsep harmoni budaya (manusia) dan
lingkungannya. Dalam konteks penelitian situs negen lama, kajian
‘atkeologl lanscape ditckankan pada kondisi lanscape situs dan hubungan
pengaruhnya dengan budaya manusia pendukungnya,

Penelitian Situs Negeri Lama : Aspek Kervangan dan
Permasalahannya

Sesungguhnys belum ada sarupun penelinan yang menuliskan
‘secara jelas sejak kapan situs negeri lama dihuni oleh manusia pada masa
Mampau. Dengan demikian kronologi penghunian situs negen lama masth
diselubungi misteri. Penelitian arkeologi selama ini hanys mengungkap
‘wspek-aspek permukiman berdasarkan dam arkeologi yang ditemukan,
‘yang tentu saja telah mengalami transformasi yang menyebabkan informasi
,-r:uudﬂung hins. Namun demikian, informasi rentang kronologl masa wwal
unian situs negert lama, dapat merujuk pada assumsi dasar yang
_n:.n}leburkan bahwa masa penghunian situs negen lama adalsh sejak
_manusia mengenal hidup berkelompok dan hidup menetap. Dengan
‘demikian yang dapat discu tentang kronologs penghunsan situs negen lima
‘udalah sejak masa bercocok tanam atau neolitk. Indikasi awal yakni
dengan diternukanaya berbagai jenis tembikar serta keramik asing yang
dapat menjadi indikator adanya masa pemukiman betlanjut.

Sejaub ini penelitian arkeologi yang dilakukan di lokasi-lokas:
peger lama hanya sebatas survei sehingga penentuin kronolog masih
pangat relatif berdasarkan konteks remuan permukaan. Sementara
ehskavast belum pernah dilskukan, kecuali di negen lama Tha di Saparua
Tahun 2005 dan Neged Lama Sahulau 2007) yang haslnys masth jauh
dari memuaskan. Persoalin lainaya, pada umumnys di situs-situs negen
lama sekarang ini kondisinya telab banyak berubah, baik oleh transformas:
Calam maupun terutams transformasi budaya. Pada beberapa kasus
penclitian, telab sulic menemukan bukno-hukt arkeologls di permukaan
Ctanah, schingga ke depan dalam setiap pemukiman neger lama, perio
melakukan chakavasi untul menetnukan deposit temuan di bawah tansh.

Persealan yang penting lainnya menyangkut penelitian situs negen
luma sclalah aspek keruungannya, Kajian keruangan pada sius negen lama
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telah coba dikembangkan oleh beberapa penelin Balai Arkeologs Ambon,
Penulis misalnya mengkaji tentang pola ruang permukiman tradisional
Desa Serrs Kecamatan Leti Moa Lakor (2005). Dalam kajpian itu
disimpulkan bahwa pola permukiman tradisional Len Moa Lakor terdin
dari dus unit ruang akeifitas yakm ruang sakeal dan profan. Unit ruang
sakral berada di tengsh-tengah perkampungan yang dikelilings kanal dan
pagar batu. Ruang sakrel ini ditunjukkan dengan adanya data arkeolopis
berupa mishah, altar baru dan batu berdin (menhir?) yang digunukan
sebagai medium pemujazn leluhur, sementars itu ruang profan merupakan
ruang aktifitas masyarakat sehari-han, yang dinunjukkan dengan adanya
bekas pondasi rumah yang mengellingi misbah dan altar batu (Handoko,
2005). Kajisn ita masih sangat deskriptif berdasarkan temuan dan
keletakannya, belum menjangkau pada kajian terhadap konsep vang
melatarbelakangi pola permukiman tersebut. Bagaimanapun kagian
tetsebut belum cukup memberikan penjelasan tentang skema budaya
masyarakat pendukungnya, Sharer dan Ashmore (1979: 4215 mengatakan
studi permukiman merapakan studi tentang tentang distbusi keruangan
dan akeifitas manusia masa lalu dan okupasinya baik akufits yang
berlangsung dalam sty ruang atau pengaruran situs-situs dalam suatu
wilayah. Srudi permukiman itu sendin memusatkan perhatian pada
perscharan okupasi dan kegatan manusia, seria hubungan-hubungan &
dalim satuan ruang untuk memahami sistem reknologi, sistem sosial dan
sistem ideologs dar masyarakat masi lalu (Mundarjito, 1990:21).
Gagasan untuk mengkaji keruangan pada situs-situs pemukimin
di wilayah Maluku kemudian juga diceruskan oleh Syahroddin Mansyur
(2006), Unruk studi keruangan negert lama, misalnya adanya temuan data
dari hampir setiap negen lama berupa batu meja/dolmen di dalamnys,
petlu dikaji lagi berkaitan dengan fungsi nap ruang yang wda pada
permukiman tersebut. Selain iru, poly pemukiman dapat dikajt keterkattan
antar kawasan sits (skals makro) untuk melihat kemunghkinan skala
situsriyn baik situs primer dan situs sekunder (ihat Mansyur, 2000: 120
Tahun 2007 Penelinan kolaborasi antars - Pusar Penchitian dan
Pengembangan Atkeologi Nastonal dan Balai Arkeologt Ambon juga packa
sinas negert lama yakai Situs Suhulau di Palay Seram, Bahkan penclitian
itu sampai paca kapan aspek keruangan dae situs negeri ki vang divakin
sehagai bekas kerpaan. Tampaknya toponim yang discbutkan dalam trachisi
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tutur gebagai situs kerjaan kurang didukung oleh dat arkeologis yang
ditemukan. Topomm yang dituliskan sebagai ruang ing, juga kurang positf
mengingat sebaran dats vang ditemukan baik gembah maupun keramik
asing terbilang minim. Sato-satunya data yang menguatkan adalah adanya
sumnber air yang dipercaya sebagai relaga pada masa lnmpau yang dinnggap
sebagai sumber air utama. Di toponim telaga inlah ditemukan seharan
gerabah dan keramik asing serta fragmen kaca. Meski dalam kuantitas
yang kecil, namun sementara dapat dianggap mewakili areal konsentrasi
temuan arkeologis sehingga disimpulkan sebagal pusat hunman atao reang
inti dan gitus negen lama Sahulau (Tim Penclinan, 2007; Sudarmika dan
Handoko;2007; 61-62).

Hazil penelitian dan kapan arkeolog pada situs Negerr Laoma
Sahulay, yang tfujuan awalnya unrok membukrkan adanya jejak-jejak
aktifitas kerajaan bagaimanapun relah meayumbang data untuk pelacakan
Bukti-buki sejaeah. Namun demilaan, hasil peneliian tersebut masth jauh
dari memuaskan. Banyak kelemahan terutama dan aspek keruangannya.
Penelitian iru juga belum dapat dikatakan telah menunjukkan bukn
konkret sebuah toponim kerajaan Sahulau seperm yang disebutkan dalam
tutur, Hal ini karena baik dari survel maupun ckskavasi, bukei-bukn
arkeologis masth sangat minim, Dari penelitisn itu, belum dapat
disdentifikasi unit-unit ruang akafitas masyarnkat yang membentuk pola
keruangan tertentu. Denpan demiksan dari toponim yang diranjuk oleh
informasi tutur dengan bukn arkeologis yang ada, belum dapat distmpulkan
tentang skala situs yang menunjuk pada sebuab kersjaan. Oleh karena itu
penelitian ke depan, para peneliti dituntur unuk lebih cermat mengaman
Jondisi lingkungan yang ada serta potense-potensi ruang dalam scbuah
kawasan yang memungkinkan lebih banyak menyimpan data arkeclogl,

Kajian kervangan kemudian diperluas dan diperdalam lagi
rssalnya kajan yang dilakukan Rifmasse (2007). Kajian im yakni tentang
pola keruangan beberapa negeri lama di wilayah Maluku Tengpara.
Analisanya bahkan diperluss jangkavannya yakni pada pola keruangan
et urut teckecil yakm arstrekrur rumah sebagan umit unggal (skala mikro),
permuliman negen lama (skals meso) dan kawasan (skala makro). Atas
hasil kapinnnya itu, kemudian disimpulkan bahwa dari rekayasa
permulkiran batk unit tunggal bangunen rumah, permukiman nege lama,
Al pada akals kawanan menunjulkan adanya konsepsi T:!i:ﬂl-ihu
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beserta berbagai makna simbobs di dalamnya (that Rinmasse, 2I07: 7H-
94). Kajian keruangan ini dapat dikarakan sebagar kajan dengan hasil
yang lebih jelas dibandingkan kajian keruangan pada situs-situs
schelumnya, hal int karens dukungan data berupa firur yang masih tampak
jelas dapar diamati pada situs-situs neged lama yang menjedi obyek
kajiannya.

Sejauh yang dapat dipelajan dan beberapa gagasan dan kapan
keruangan yang telah dilakukan, cukup banyak membenkan informas:
tentang latar budaya masyarakat pendukungnya. Meski demikian, tenmu
masih banyak puls informast yang belum tergali, Kiranya belum terjawab,
apakah pola ruang vang dilatashelakang oleh konsepsi perahu ma dapar
digeneralisast untuk skala kawasan di selurub pedalaman di wilayah
Maluku. Kajian terhadap konsep ruang pada situs permukiman sepauh i
masth terbatas pada situs permubkimaan yang relatif masih jelas teramats
pads datu-dara arkeologi berupa ficur yang masih mmpak, misalnya pagar
batu dan sisa-sisa pondasi unit rumah atau ruang tertentu.

Selain itu konseps: pols ruang permukiman yang tercerap dan
konsepsi pembagan ruang dalam perahu berikut berbaga makna simbaol
didalamnya, sulah satunys perlu pulka dikaj dan sisi keletakan situs. Apakah
terdapar korelast antara konsepsi i dengan kondisi ngkungan yang ada.
Dalam konteks ini, apakah terdapat kemungkinan berdasarkan keletakan
situs baik jarak maupun tngg dan permuokaan laut ueur berpengaruhb
terhadap konseps: itu atau tidak. Disim perlu direkankan yakm pada
perbandingan prosentase tiap-tap situs berkaitan dengan jarak dan nngm
dan permukaan laue

Tujuan dan kajian imi adalah untuk menghasilkan interpretas
kemungkinan pols okupasi dan adapmsi masyarakat oap-pap situs negen
lama terhadap daya dukung alamnya. Selanjutnya disounglinkan pula, pols
okupasi terhadap alam mempengaruhi mindser masyarakamyn atay
sebaliknya. Artinya konsepsi, ideolog ataupun sindser masyarakat
kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi alamnya. Konsepsi perahu, salah
satunya dapat dihubungkan dengan liut Laut adalah daya dukung
lingkungan untuk aktifitas okupass manosia, Oleh karena mu pola
kerunngan situs neger lama yang dicerap sebagan konsepsi perahu dakim
makna simbaolis, dapat dikajp berdusarkan keletukan situs dengan disyva
dukung lingkungan yang ada schagai eepresentase budaya masyarakae. Hal
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int karena, keletakan situs dapat dianggap sebagai fakror yang sangat
“sipnifikan untuk melihatnya dalam satu hubungan yang jelas, musalnya
apakah keletakan situs ditentukan oleh patron sosial yang sama selain
karena kondisi geografisaya (har Hasanuddin, 2002:344),
Meski demikian, masih ada beberapa hal yang mest dikaji lagn
Jika konsepsi perahu dihubungkan laut, mengapa justru terletak
diperbukitan, lantas sejauh mana manusia pendukungnys beradapeasi
dengan laut, atau jostru terdapat makna simbol mikro dan makeokosmos
yang sama sckali berbeda dibalik konsepsi perahu dalam alam pikiran
; rakat, Tampaknya kajian permukiman situs negee lima masih perlu
terus diperdalam. Trigger (1978) menjelaskan untuk menentukan pola
keruangan suatu situs diantaranya perly mengetahui vanabel-variabel
linghungan di sekitar situs agar dapar mengetahui faktor-faktor penentu
dalam pernilihan lokast situs. Selain it penting pula mengkay hubungan
‘antara keletakan dan sebaran stus-situs dengan keletakan dan sebanan
sumberday alam untuk mengetahu pola korelasi dan kesesuaian di antarn
kedua pola sebaran. Tak kalah penringnya adalah melakukan interpretas:
‘pola-pola hubungan unruk mengetahui pola pemanfasian sumberdaya
lahan dan air pada masa faly serta vadiabel-vadabel lingkungan apa yang
" meropakan faktor penentu (Trgger, 1978:167 dalam Mundardjito,
1995:28). Dalam studi permukiman negen lama, referensi yang amat baik
juga dapat dipelajari berdasarkan srudi tentang ko Kuno Palopo yang
- ditulis oleh [rfan Mahmud (2003). Katanya, stroktur perumahan sederhana
" merupakan bentuk bangunan kota yang paling awal, dan sejumlah
penclitian diketahui babwa kota dibangun dan dikembangkan menurat
nilat dan cara suatu masyarakat memben arti pada hngkungannya
 (Mahmugd, 2003;1-2). Pada bagian lain dari bukunya ia menuliskan, sistem
 pengaturan tuang (kota) merupakan usaha manusia menata makrokosmos,
yakni hubungan antira alam dan manusia dalam kedudukan secama harmoni
baik fisik maupun simbolik (pelajari Mahmuad, 2003 101-103), Dapat
disrtikan, sesungguhnya penataan struktur ruang kora atau skala
- pemukimun lan sehagai simbol makrekosmos. berdasarkan konsep
harmom atau keselarusan antary manusia dan lingkungannya.
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Terminologi Lanscape dan Arkeologi Lanscape

Kajian arkeologi lanskap belakangan semakin banyak menank
minat para penelit arkeologl. Pengertian lanskap adalah benmangan alam.
Arkeolog lanskap adalah situs arkeologi yang berada pada kawasan
bentangan alam. Ada pula yang menyebutkan bahwa lanskap 1upun
merupakan situs arkeologl karena keberadapnnya dar masa lalu yang jugs
merupakan habitat kehidupan manusia (Geria 2005), Menurut Perer
Powler dalam bukunya *Landrcape Plasred and Preced”, keberadaan lanskap
sekarang ini merupakan wansan sejarsh masa laho dan benangan zaman.
Mengamati arkeolog lanskap menurur Crawford tidak bisa melakukan
kajian hanya terfokus obyek tunggal arkeologt tetapi juga mengadakan
rset pemetaan dan mendokumentasi aspek penting lannya, sert menglayl
dengan memanfaatkan berbagal disiplin il (Simon Dersson, 20015 ibid)

Sementara ity Yuwono (2007) menuliskan sulah ‘lanskap” secam
umurm memiliki makns yang hampir sama dengan salib ‘bentngluban’,
fistografi’ dan ‘lingkungan’. Perbedaan diantara ketiganyu terlerak pada
aspek interpremunyn, Benmnglahan vang didalamnya terdapar unit-unit
bentuklzhan (fesdfirms) merupakan dasar hinghungan manusia dengan
berbagai keseragaman (similantas) maupun perbedaan (diversitas) unsur
unsurnya. Kondisi bentanglahan seperti ini memberikan gambaran
fisiografis atas suatu wilayrh, Wilayah yang mempunyai karakterisink
dalam hal bentuklahan, tanah, vegetas: dan atmbut (sifat) pengarah
manusia yang secata koleknf dirnjukkan melalui kondisi Asiogral, dikenal
sebagal suatu lanskap (Yowono, 2007:87). Secara lebih sepsifik, lanskap
dapat diartikan sebagai wilayah atau suatu lussan dipermukann buns
dengan delinesst (batas-batas) rertenmu, yang ditunjukkan melahu suan
geotop atau kelompok geotop (vaim geosfera yang reladf homogen dan
segt bentuk dan prosesnya). Sebagal contoh, lanskap pegunungan
struktural berbeda dengan lanskap daturan aluvial, dacrab pesisir,
perbukitan karst, dacrabi-daerih bentukan wvulkanik, fluvial, dan
sebagainys. Barasan ini menekankan perlunya delineast untuk
memvisualisasikan bentuklahan, vegetasi, ciri-cin ubahan  (artifisial)
(Yuwono, 2005).

Sesual dengan karakterova, suaty lanskap dapat menampilkan
gambaran yang kompleks dengan sifat bervanasi menurut jnghauan euang
dan wakty {Giuiw:r 1996), Kendan demikin, adanva dominam unsur
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Cunsut tertentu pada suatu lanskap akan mempermudab untuk megenal
Jenis-jenisnya, melipuni

{. Natural Lanscape, yaitu bentanglahan alami sebagai fenomena/
perwujudan di muka bumi, misalnya gunung dan lar Kategon
ini memiliki batasan yang paling umum dan dapat disamakan
dengan istilah ‘pemandanagan’ menurut terminolog umunm.

2. Physical lansvape, vairu bentanglahan yang masih didominasi unur-
unsur alam, yang disclang-seling oleh kenampakkkan budaya.
Sistem kehidupan berikur komponen alami din non alami
terwadahi dalam bentanglahan .

3. Socal landseape, bentanglahan dengan kenampakan fisik dan sosial
yang bervariasi karena adanya heterogenirtas adaprasi dan
perscharin penduduk rerhadap lingkungannya, misaloya kota dan
desa dengan berbagai fasilitas individual maupun publik. Selain
mencerminkan pola adaptasi, benmnglahan sosial merupakan
zona-zona yang menggambarkan strukrur kehidupan sosml-
ekonomy masyarakat.

4. Economical lanscapeyaita bentanglahan yang didominasi oleh
bangunan beragam yang berorentasi ekonomis, sepernd daerah
industri, daerah perdagangan, duerah perkotan dan daerah
petkebunan,

5, Cultwral fanscape, merupakan bangunan/unsur budays dengan
matural features sebagad larar belakangnya, misalnya daerah
pemukiman dengan kelengkapan sawah, kebun dan pekaranganya.
Bentanglahan ini merupakan hasil mnteraksi manusia dengan
wilayahnya.(Bintarta 1991, Rangkuti, 1996, Yuwono 2005
Yuwono, 2007 F£.821
Meskipun kategonsas: tersebut sulit diaman secara tegas, namun

secara umum dapat dikemukakan balwa visualisast lanskap dibentuk oleh
dua hal pokok. Pertama, perpaduan antara karaktensuk alami dan non
alami dari ruang di permukaan maupun dekat permukaan bumi yang
bersifut dinamis Kedws, adanya hasil suatu perubahan yang
berkesinambungan dari interaksi dinamis antar sfera dalam ruang dan
walkro rertentu (Yuwono, 2005), Pepekanan stodi i teretak pada manfaat
sty bentadglithan untuk manusi dan pengaruh positif-neganf manusia
terhadap bentungliban. Dengan mendasarkan pada pandangan geograh,
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arkeologipun mulai memperluas kapannya dan arca-irea yang tethats ke
dalam kajian pola adapeasi dan permukiman pacla gkala regional. (Yuwonao,
2007: 89-90).

Dengan demikian Arkeologi lanskap mengandung pengertian
sebagai cabang arkeologi yang menckankan kajian dan
pendekatannya pada hubungan antari corak dan sebaran fenomeni
arkeologis dengan karakteristik perubahan bentanglahan/ Gsiografh
sekitarnya. Bagumana mengenali dan menjelaskan perubahan lanskap
akibat pengarih manusia; bagaimana kondiss lanskap mengonteol bentuk-
bentuk campur fangan manusia dan bagaimana memvisubsasikan dan
menjelaskan hubungan antara manusia dengan lanskap hingga rerbentuk
lanskap ubahan adalsh pertanyaan-pertanyaan besar yang harus dijawab
melalui kajian atkeolog linskap (Yuwono, 2005). Sementaza Bintarto
(1995) menekankan pada pengertian archasalngival fandicape schagal suatu
cakupan lingkungan fisik dan budaya yang dapat mencerminkan suasana
kehidupan marnusia dalam suatu zaman tertentu (FLR. Bintrto, 19495:2-
3}

Dari penjelasan im, bisa darokan pembentukan lanskap selun
terbentuk oleh proses alamuah dimungkinkan pula dibentuk atau diubah
oleh gejala akofitas manusia. Agaknya, p-:rl:-:mhc;ngm kajtan arkeolog
lanskap dalam srudi pemukiman, dipenparuhi oleh pengamaran atas
indikasi dari gejala sktifitas manusia yang furut mendinnmisas
bentangalam. Selanjutnya kondis: don bentuk lanskap alami juga
berpengaruh techadap corak budays manusia pendukungnya. Bahkan
bagaimana budaya (manusia) ‘memaksa’ perubahan benrangalam agar
aktifitas budaya manusia dapat terus berlanjut, Contoh hal ini misalaya
pembuatan sawah terasining di daerah kelerengan {kemiringan) buki yang
banyak ditemui di daerah Jawa dan Bali. Cin-cin ubahan dari benmngalam
perbukitan menjadi sebuah undakan datar serta merta dapat dikenal
Budaya agrans vang berumpu pacda aktfims bergocok mnam, sanga
dipengaruba oleh daya dukung lingkungan serta bentuk bentangalam
Kondisi ingkungan seperti tanah, humus, kerersediaan air dan sebaganya
dan ketersedinan lnhan (ruang) saja tidak cukup, jiks bennk dan kondisi
bentanglshannya tidak mendukung. Jika bentanglahan tdak mendukung
corak budaya manusta yang berkembang, mala bodsva cenderung akun
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‘memaksa’ perubahan bentanglahan apar sesua dengan cork budaya vang
dikembangkan. -

Dari penjelasan yang telah dioraikan, maka arkeolog lanskap
dalam studi arkeologt dapat diterjemabkan dalam dua hal pokok yakm
pertama lanskap sebagai data arkeologi dan sebagai metodolog. T.a:;ﬁkap
sc_l:agai data arkeologi diperlakukan sama sepern halnya data arkeolog
lainnya sepert: artefak, situs, firur maupun kawasan. Sementara lanskap
schagai metodologi adalah studi perbatasan yang memanfaatkan
pendekitan geografi untuk menjelaskan fenomena budaya atau fenomena
arkelogis Lanskap sebagal data arkeologi dapat dipahami sebagai data
ukaﬁl:?g: tentang gejala perubahan benrangalam akibar hasil kegiatan
manusia dan proses budays masa lampau (non alami) seeen karakrer alami
bentangalam yang mempengaruhi corak budaya masa lampau dan
perkembangannya. Sementara sebagal merodologi merupakan pendekatan
geoarkeologi vang menekankan pada karakrer bentangalam unruk melihar
berbagai fenomena budaya mayarakat masa lampau yang hidup dalam
kondisi atau karakeer tertenru dari bentangalam.

Lanskap (bentangalam atau bentanglahan), baik sebagai data
arkeologi maupun metodologi, keduanyn merupakan bagian tnk
terpisahkan dari kajian arkeolog lainskap, Arkeologi lanskap digunakan
sebagai kajlan arkeologi yang memfokusken perhatiannya pada gejala-
gejala ingkungan dan beptanglihan untuk menjelaskan berbagai fenomena
budaya dan proses perubahanoya.

Kajian Arkeologi Lanskap dan Model Penerapannya Pada Situs
Negen Lama

Berdasurkan beberapa uraian diatas, tampakngys dalam mengkap
situs pemukiman, pendekatan arkeolog pemukiman setidaknya harus
diarshkan pada 3 {tga) domain kajian vakni; perfama hngkungin
(environoment), hal ini terkait dengan kemampuan adaprasi manusia
terhadap lingkungan yang mrut membentuk karaktersok budaya suatu
komunitas Ketersedisan daya dukung lingkungan merupakan hal utama
vang diperfukan untuk keberlangsungan akrifitas hunian manusia
pendukungnyn, dedws, ketersediaan ruing (e untuk ditempati manusia
dalam membangun akiifites dan pols budayanya. Kejge, bentanglahan
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{lamicape), hal i berkaitan dengan kondisi, karakreristik bentuk dan beiar
kecilnya ruang vang rersedia yang memunpkinkan munusia untuk
mengembangkan akofitasnya, Bagaimanapun kondisi bearsngalam
menentukan pola penempatan hunian.

Sesuni denpan pengernan dan batasan centng arkeolog lanskap,
dimana pada fokusnys mengkajl situs dalam sebuah benmngalam; maka
situs negeri lama merupakan salah saru obyek kapan arkeologt lanskap.
Situs neger lama, merupakan sebuah sites permukiman kuno masyarakat
Maluku pada masa lampau vang terletak dintas bukit. Meski ndak semun
negeri lama, meninggalkan jejak arkeolog vang menarik, namun
kepercayaan masyarakar terhadap keberadsan negen laima, dimans
masyarakat saat ini berasal dapat memben petunjuk awal pads penchio
untuk mengkajpnys, Tidak hanya melakukan pembuknan, jauh lebib
penting adalah menjelsskan fenomena kultar masyamkat yang telah jauh
terpotong zaman beserta berbagal perubahan sosial das budaya vang
mengtkut, Justru disimlah diburohkan kecermatan, ketebuan bahkan
kehati-hatian peneliti unmk mengkap aspek budaya masyarakar dalam
sebuah ruang hunian sirus pemukiman negen lama,

Dalam konteks penelitian situs pemukimin negert lama,
pendekatan arkeologi lanskap juga diburubkan, hal ind agar penelin tidak
terjebak pada informasi tutur yang menyebutkan toponim rertenns situs
negen lama, namun di lapangan rerbuko miskin data,

I3 Maluku, rerkadang informasi masyarakat menunjuk salah satu
lokast atau toponim yang diduga sebagai bekas negen lama, tetim
kenyataan, toponim yang ditunjukkan neganf terhadap bukti-bukn
arkeologts yang mendukung. Pada kasus mi pars penclin diruntue unmik
lebih cermat mengaman kondis: bentangalam lokast siras yang dimaksod
Selanjutnya dengan pengetahuan tentang lanskap penelit akan mengaman
dan melakukan observasi lapangan disckitar lokas: swal yang kemunghinan
dapat diadaptasi sebagai lokasl hunian baik kondisi lingkangan maupon
lanskapnya,

Model pendekatan arkeolog lanskap juga dapat direrapkan untul
melihat pola penemparan hunan serta wur-ume akafios tertentu din
dinamiks budaya masyarakat pendukungnya, Karakter utama permiliban
situs negeri lama adalah adanya kondisi lingkungan yang sangat

mendukung untuk okupas manusia Situs negerd lama, pada umumnya
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ditengarai sebagai areal yang cukup luas, karena merupakan bekas

perkampungan aau permukinun kuno. Lingkungan situs yang dijumpai

saat ini pada umumnya merupakan kawasan hutan dan perkebunan.
Sumber air pada kawasan situs diantiranys adalah sunga dan tanah.
Keletakan situs negen famu biasanya terdetak diperbukitan yang dikelings
kawasan hutan. Pads umumaya situs neger lama berada di puncak bukit

- pada ketinggian antra 200 hingga 1000 mdpl. Hipotesis yang dapat
diangkat dalam konteks kajian lanskap situs negen lama misalnya apakah

perbedaan skala situs dapat ditunjukkan oleh perbedaan linskap terutama
ciri-ciri ubahan oleh aktifitis budaya manusi pendukungnya, Unruk
menatik hipotesis ini, selain pendalaman terhadap data arkeologis juga
perlu ditekankan pada pengamatan lanskap yang cermat. Pada lanskap
situs dapat diamati apakah areal datar yang menunjukkan cin ubahan,
keluasannya dapat menunjukkan skala situs dan skals masyarakatoya.
Kemungkinan lain dapat diamad perbedaan lanskap antara skala sirus
kerajaan, neger besar, negen bawahan atau kampung ataw unie lehih kecil
linnya. Hal int dapat membantu interpretasi, selain berdasarkan data
arkeologis vang diremukan baik dipermukaan tanah maupun dalam tanah.

Dapat pula diksji, apakah secara general lokasi-lokasi situs negen
lama teeletak pada ketinggian yang relatif sama atau berbeda. Hal mi
bertujuan sebagai bahan interpretasi misalnya untuk menghal konsep ide
masyarakar dalam satu kawasan. Pola keletakan dan scbaran situs dapat
menjadi bahan interpretsi tentang sistem sosial, sistem ckonomi dan
wistern ide masyarakat dalam satu kawasan. Jika ditemukan perbedaan
keluasan arcal datar dan ketinggian letak situs negeri lama, periu dijelagkan
penyebabnya, apaksh pemilihan lokasi ketinggaan yang becheds 1t gejala
alamiah belaka, atau ada faktor budaya yang melatarbelakang yang
betkaitan dengan pola adapatasi rerhadap linglungan ataupun berkaitan
dengan konsep kosmis dimana gunung dianggap schagai tempat suc atau
keramat atau konsep ide lainnya serra bagaimana hubungan dan
perhandingannya dengan situs-situs lamnya, Penting dicermati pula
bagaimana keletekan atau kedudukan situs neged lama dengan lainskap
lainnya sebagai batas natural sepert laut, gunung, sungai, lembah, jueang
dan sebagainys, Kondisi ini kemunghkinan dapat digunakan untuk bithan
interpretast tenitang pola okupasi manusi wethadap alam,
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Dalam konteks kajian ruang situs negen lama yang telah dilakukan
di wilayah Maluku Tenggars misalnya, konsep kosmologts kemunghinan
dapat dijelaskan, seluin berkaitan dengan pola kervangan, salah satunya
juga berkairan dengan kondiss benmngalam (lanscape). Meshipun tesdapas
diperbukitan, namun jika antars laur dan bulkit tk ada batas-batas lanskap
lain misalnya lembah-lembah, maka laut relatf mudah tenangkau, artnya
antara bukit dan laut merupakan satu kesatuan lanskap yang mudah
dijelajahi oleh akufitas manusia, Maka, laut dan bukit (daratan) dapat
dimaknai sehagai satu kesaruan kosmos. Atau bisa jadi, dalam masyarakat
Maluku, khususnva Maluku Tenggara, pandangan rentang alam
(kasmolog), melihat bahwa pershu adalah simbol mikrokosmaos dari
daratan di atas hamparan laut {makrokosmos). Berkniran dengan
kesmologt, konsepsi perahu dalam pola roang masyarakat kemungkinan
puga dapat dunterpretasi berdasarkan kondist nghungan dan hnﬂk:ppy'a.
Dlengan demikian, pada sirus negeri lama, kajuun dapae diperluas fag, tdak
hanya pada aspek keruangan dan aspek lingkungan, tetapi juga aspek
bentangalam (Janskap).

''''''
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Mhusteasi 1 Dalam penelitian situs snpen e dy Maluko Tenggars, peri misscerman
bonidini landscape sepest ins, Apakah, lokasi sitas butk jark maupun ketinggranaya dapat
menjangian laur. Selan s anrar ok sitos dengan laut tdak ada baas lanscape iy
seperti gunuag, atau Jembah. Perlu digeemat aprakah bentuk lanscape pacda wMuLIYY i
wtiap wirun negr lama, Dengan pendelarn lainscape kermunghonan juga dlapat dimierpeelss
komsep kosmolog yang melitar belakagn pola ning pemukisangi.

Pengamatan lansekap jugs dapar dmmbkan unnk melthae ppakah
Veletakan situs-situs o terdapar dalam satu gugusan atau mngkaian bukn
yang sama fanpa terpisah atao tanpa bagsbates (delinedsi) oleh lermbaah
atath sungal dan sebagainya, Kajlan mi benguna untuk mterpeetast pala
korelasional sntst situy, bak secars sosial maupun ckonommis, SIEus-amm
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neger lama yang tak terpisahkan dengan batas-batas lembah atau linskap
lainnya memudahkan untuk saling berhubungan. Tentu saja, selain
pengamatan yang telitt terhadap hingkungan situs, juga diburahkan
ketehinan dalam mencocokkannya dengan peta topografi kawasan.
Pengamatan terhadap perbedaan luas arcal datar dan dngpy letak sinug,
tujuannya adalah untuk mengkaji apakah berhubungan dengan skala situs
dan masyarakat penghuninya atau hanya fakeor kemampuan adaptasi
manusia techadap lingkungan,

Ilustrasi 2 : Perlu dicermati pula lokasi situs-situs negeri lama, spakah ada vang
terletak padn posisi landscape seperti ini. Situs negeri lama yang lokastmva dalam
sty gugusan bukit akan lebih mudah melokukan interndsi langsang. Kondisi seperti
ini dapat menggambarkan pols interaksl antar masyarakal baik sosial maupun
ekonomi,

Peneliti juga dapat mencermat terhadap kondisi kelerengan siros
negerl lama, Pada lokasi-lokasi situs yang memiliki kelerengan yang mjam,
kemungkinan sulic diadaptas oleh manusia dalim jangka waktu lama.
Oleh karena iru apakah ada pejala budaya atau aktfisss manusia uneuk
merubah kelerenpan menjadi undakan datar vang dapat dimanfaatkan
sebapar unit akeifites atu jikea ddak ada perubahan kelerengan bukit, perlu
dikaji rentang bagaimana masyarakar memanfaatkan lahan untuk anit-
unit akefitas tertentu serta bagaimana benmuk-bentuk adaprasinya, Hal
i dapar menghindarkan dari kesalahan interpretasi di lapangan. Yang
rerjadi, jika di suatu kelerengan situs ditemukan sejumlah data arkeolops
vang teesebar, pencliti akin serta mertn menyimpulkan bahwa lokasi
ressebut merupaken ruang alosfitas manusis, tanpa mempertmbangkan
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transformasi alam yang melatarbelakang keberadaaan data arkeolog &
lokas: tersebut. Oleh karens it pengetshuan dan kecermatan terhadap
kondisi lanskap juga diperdukan untuk terhindar dar kesalshan analisis,

Kajan juge dapat mencakup tentang indikass adanya jaringan jalan
di lokast situs neger lama. Dalam hal i penelin meso cermar mengaman
gejaka-pejala atau randa-tanda lanskap ubahan dengan adanya pembentukan
jaringan jalan yang bisa mengubhubungkan lokasi pemukiman misalnya
dengan sumber air seperti sungai yvang menjadi sumber air utama atau
kemungkinan yang menghubungkan dengan situs negen lams lainnya dan
scbagainys. Kemudian bagaimana kondis: lanskap antara ot hunian
menuju ke sungal, seberapa jauh rakaya dan sebagainya. Memang disadan
adanya kesulitan unruk mengaman hal iny, karena jaeak wakm yang sangar
fauh antata masa penghunian situs hingga masa ditnggalkannva oleh
masyarakat dengan masa scharang dimans dilakukannya penclinan. Tenm
saja telah banyak perubahan akibat transformasi alam ataupun ulah
kegatan masvarakar saat inn Oleh karena i kecermatan, ketelinan dan
kehatian-hatan serta pengetahuan vang dalam tentang lanskap perlu

Siten negen e

.....

e
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Hostrasi 3 : Pada kawasan sitos ncged tarma, perba diamari apakioh terdagat Koading linecape
sepert inn. Apakah loked st depen lima dibatas loscipe sepert lembah, sangal, buki
gunung untuk sampai ke s, Kemudian, perlo dioman pals apakah areal dorer diositok
neger lama memperdihatkin on obohan sebaga hasl aknfitas budaya kaitanayn dengan
oddapiasi bnghungan, bemuden sebermpa puh jprmkoye dem seagpa dels Seskigaen Ik
di ketingpian, kemumghinam ceondersig tdak eerdalu jauh dan sungai theouali pda sumber ai
lainya} uniuk menghondan span sunga di musam hujan. Kemudian pedu dipetlu bl
paila kokasinya spakah jaraknga beluh jauh don Lot g o gurmng
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dimiliki unruk bisa memvisualisasikan dan menjelaskan hal ini. Pada
intinya kondisi bnpkungan dan lanskap rurut berpengarub terhadap corak
atuu karakteristk budaya masyambkat,

Dalam kasus peneliban negen lama, kondisi lanskap vang perlo
chikap unruk pendalaman kapan arkeolog, sekedar contoh musaloya bnskap
yang cukup jelas teramatl katakterisiknya pada situs negen lama Airpapaya
dan Wayase, Pulau Seram, Di beberapa titik areal menuju negen lama
vang telsh diganakan unmuk kebun penduduk pada kennggian 160 m dpl
piga banyak ditermui sebaran perabah dan keramik asing yang cukup padat
{Handoko, 2007} Areal tersebur merupakan tak-tink Iokast menuju ke
jabur ke situs negen lama Airpapaya.

D1 beberapa jalur menuju situs ing, penchtt menemulkan sebaran
data yakni gerabah dan ketaumik asing Temuan data tersebut ditemukan
didaerah kemiringan atau kelerengan bukit. Namun danmm kelerengan

. juga ditemukan areal vang tidak seberapa loss namun culkup datar. i
- areal tersebut ditemukan sebaran data peeabab dan kéramik asing lebih
 terkonsentrast, Areal tersebut, bukanlah sirus inn negen lama Awpapaya,

Mamun areal yang cukup datar di daerah kelerengan menjadi petunjuk
bahwae areal itu sebuah situs hunian ateu menunjukkan ruang akefieas

tertentu. Lokasinya lebih rendah dibanding situs negerd lama, Jarak ke
i m&us-ncg:ti lama ]u.gu cu]cup jauh. Kondisi lm&knp dan temuan scharan
' data 1tu semestinya dapat menjadi bahan untuk mengembangkan analiss
dan interpretasi arkeologis. Kajian yang dapat dikembangkan misalnya,

apakah areal datar di dacrah kelerengan sepanjang jalur menuju areal situs

negeri lama menunjukkan unit ruang aknofitss komunitas bodays vang
- berbeda amu merupakan bagian dari sate kesatuan sosial masvarakat

Megen lama Atrpapava namun dengan skala situs dan shala masyarakat
yang lebih kecil, Atau dmg-;m lata lain unir-unit permukiman yang lebuh

 kecil namun merupakan satu kesaman dalam rusng sosial dan budaya

muasyarakat Negen Lama Airpapaya.

Lain halnys dengan situs neged lama Wayase, lanskap kawasan
il menunjukkan areal dacar vang diantaral oleh perbukitan. Dacrah i
merupakan padang dutar dengan luas diperkiralon mencapai 200 M* Pada
arcal seluas 100 x 50 M, ditemukan sebaran keramik asmg dan gerabah
yang terkonsentost, D dugs areal milah adalah pusat kampung neger
lara Wayane, Dupar disimpulkin situs inl mewakili gitus permukiman
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yang cukup padat, Dikala bukit terda
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sebagai sumber air utama. Areal situs bukanlah lokasi
dikatakan areal ini berada di kelerengmn,

atau aliran sungai. Aliran i i
. _ sungal berada di b
W situs negert lama St
bwuﬂﬁwm yang lebaih rmdn_ b teedapat lagn areal datar, namun dan
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Hustrasi 4 : Penelin o
Pl uﬂuh“p.d. k:l::[;u; JI::nr:Er pula untk mengamat sebaran dita
ada gejala perubahan banscape

1 ! arkenlign di
F:‘::Fﬂh i KtMuuf.un perly diperharikian up#::-:nh
i rubahan b nyu uril ruang aknfitas lamnva, Seliin
o Bl
dibaji Ell;il;d;ﬂ:;l:hp::l !':L;an:mug run:!nnn pemilihan dan detrilusi nuun;,!:pl:ﬂ:
hkl-r:m eyt :r..[: m::}:m:_, ateen fkeor budays. Pengnmatan ind juga
rnanfaa e . Efpn wingan pengaruh antara kondi lanscape din
corak bucapa masyurzhat Apakah disrrbus rusmp kirens th konda i :
ik B i rens pengan u alarninh Lenscape
yar ok eninunghinkun scgal aki6its budaga dilaakan dalems sans svang hunian,atan
o i4 i v, sehingps it roong T haras dirempatkan pods h:-lmi.hin
EMIngt akniitan mannsia unick melakukan perubahon hnskap I
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aliran sunga yang mungkin

i - yang tertingpi, dapat
ik ! arena dengan bukit vang leb
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lain yang tudak
dengan puncak bukit Dari jarak sekitar
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Pengamatan terhadap lanskap pentng pula dilakukan, misalnya
apakah areal datar baik di sieus negerl lama yang ditemukan sebaran
gerabah dan keramik asing maupun lokasi diremukannya dolmen,
menunjukkan adanya ciri ubahan dari kelerengan menjadi undakan datar
untuk unit ruang aktifitas masyarakat? Kemudian apakah antara areal
datar baik di lokasi ditemukannya sebaran gerabah dan keramik asng
maupun areal ditemukannya dolmen metupakan satu kesatuan uni
budaya pada masyarakat yang merghunt situs negen lama mengingat
adanya perbedaaan tinggl kedua lokasi tersebut. Pertanvaan-perranysan
ini penting dikaj mengingat lokass batu meja sebagal unit Cuang pemujaan
letaknya justru lebih rendah dengan unit ruang hunian. Apakah i
menunjukkan adanya gejala budaya atu hanya pertimbangan ekologs
dan lanskap belaka yang berbentuk perbukatin dengan kennggian yang
bervarias serta sulitnya mencan areal datar di kawasan tersehut.

Kasus yang sama mungkin telah dan akan didapat dalam penelitan-
penelitian situs negen lama benkutiya. Oleh karena itu pencliti arkeolog
mesti semakin cermat mengamat selain dar arkeologs bak artefaktual
muupun firue yang masih dapat diaman, juga ceemat mengamats knndist
lanskap kawasan situs negeri lama. Fokus dari kapan atkelogi lanskap
untuk kasus penelitian situs neger lama, pada prinsipaya adalah
pengamatan linskap (bentangalam) situs yang dapat dinmatt batas-batasnya
aneara situs neged lama, lembah, bukin, gunung, sung ataupun laue dan
Karakreristik lanskap lainnya serta ciri-cin ubahannya. Dengan menambih
pendekatan dan kapan yang mendalam pada kondist linskap, kemungkinan
dapat ditemukan konklusi yang lebih jelas antars faktor daya dukung
linjzkungan, pola okupasi dan sistem budaya masyarakat mencakup sistem
teknologl, sistem ckonomi, sosil maapun ideolog (kosmaolog).

Penutup

Peneliian arkeologt terhadap situs-situs negert lama yang hampie
aclaly mewsrnal setiap penelitian dio wilsyah Maluku agaknya
membutuhkan pertuasan kajan dengan metodologl vany lebih relevan,
Pendeleiran arkeologl lanskap mmpk semikin penting diterap kan wniuk
mietijawab persoalan-persoalan budaya betkatran dengan akitifitas hunian
wirus negert loma, Hal f karena dalam konteks lokasional dan kawasan,
vitus noger lama memiliki  karakterreristik benting alarn vang relanf
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homogen, yakni didacrah perbukitan yang relanf tngg:. Kajian lanskap
vang difokuskan pada pengamatan terhadap karaktersuk sious negen iu.ma
dengan batas-bats lanskap misalnya gunung, jurang, lembah, maupun alizan
‘sungai, karanya sangat bermanfaat sebagai pendekatan untuk menjawab
soal adaptasi masyarakat terhadap lingkungan serta pola okupasi manusia
terhadap daya dukung lingkungan yang ada. Kajian ini dimungkinkan pu.ln
dapat menjawab sistem budaye yang berlangsung pada masyarakar batk
sistemn teknologl, ekonomi, sosil bahkan sstem ide.

Masih banyak berbagai penchiian tentang situs negen lama perlu
ditinjau ulang terutama berkaitan dengan merodologl. Tampaknya,
perluasan kajian dan metodologh untuk mengungkap tabir budaya
masyarakat Maluku yang menghuni situs-situs negen lams perlu dilakukan.
Hal ini untek meminimatkan kesenjangan antara daa baik sejamh, tumr
maupun arkeologs dengan hasil analivis dan mterpretast. Selun juga unruk
menipiskan berbagal kesalahan anabsis untuk menjawab berbagar soalan
budaya di Maluku. Akhirnya, dalam setiap studi pemukiman, maka 3 (tyga)
domain dalam kajizn ini vakni nghungan, reang dan bentangalam ak
bisa dipisahkan dalam studi arkeologl permulaman Ketiganya merupakan
alat pendekatan atau metodolopt untuk menjelsskan berbagal bentuk
keterkattan antars budayva (manuesia), reang dan lingkungan,
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